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ABSTRAK 

Serangga penyerbuk merupakan serangga yang berperan sebagai agen menempelnya serbuk sari ke putik. 

Tumbuhan berbunga Edelweiss Jawa (Anaphalis javanica) tumbuh dan berkembang pada daerah puncak 

gunung, memiliki manfaat ekologi sangat besar yaitu sebagai penahan tanah gunung dari erosi limpasan air 

hujan, sebagai habitat beberapa burung juga bunganya sebagai sumber makanan beberapa serangga. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui keanekaragaman serangga polinator dan mengetahui kelimpahan spesies 

serangga polinator pada tumbuhan A. javanica di Gunung Slamet, Jawa Tengah. Penelitian ini menggunakan 

metode survey dengan pengambilan sampel metode scan sampling (Martin & Bateson, 1993) yaitu mengamati 

dan menangkap dengan kite netting serangga yang hinggap pada bunga tumbuhan A. javanica sepanjang jalur 

pendakian Gunung Slamet. Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 3 kali ulangan dengan interval waktu 30 

hari. Hasil identifikasi diperoleh serangga polinator pada A. javanica di Gunung Slamet sebanyak 364 individu 

dari 6 spesies yaitu Eristalis lineata, Episyrphus viridaureus, Lucilia caesar, Xylocopa confusa, Eurema hecabe 

dan Chrysolina polita. Kelimpahan tertinggi yaitu Eristalis lineata (60,16%) sedangkan terendah yaitu Xylocopa 

confusa (0,55%). Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) = 1,180, indeks kemerataan Shannon-Evennes 

(E) = 0,659 dan Dominansi Simpson’s (D) = 0,413. Keanekaragaman serangga polinator pada A. javanica 

Gunung Slamet termasuk kategori rendah disebabkan  spesies serangga polinator pengunjung bunga bersifat 

generalis untuk berbagai bunga, sehingga A. javanica  juga sebagai sumber alternatif polen dan madu, akibatnya 

ragam specesnya rendah, kemerataan dan kelimpahannya rendah dan tidak adanya dominansi. 

 

Kata Kunci: keragaman, serangga polinator, Anaphalis javanica, Gunung Slamet. 

  

PENDAHULUAN  

Anaphalis javanica adalah jenis tumbuhan berbunga dari Familia Asteraceae yang tumbuh di daerah 

puncak gunung, banyak ditemukan pada beberapa gunung di pulau jawa yaitu  Gunung Gede, Gunung 

Pangrango, Gunung Sumbing, Gunung Slamet dan Gunung Semeru (Alliadi et al., 1990). Tumbuhan A. javanica 

merupakan bunga  majemuk dengan jumlah bunga yang banyak dan susunannya rapat. Jumlah bunga dan 

bentuknya berkaitan dengan ketersediaan nektar dan serbuk sari yang dihasilkan oleh suatu tumbuhan dapat 

mempengaruhi kehadiran serangga polinator. Semakin banyak ketersediaan nektar dan serbuk sari pada bunga 

kehadiran serangga polinator semakin tinggi (Thomson & Goodel, 2001). Terdapat hubungan saling 

menguntungkan atau simbiosis mutualisme antara serangga polinator dengan tumbuhan berbunga Anaphalis 

javanica. Interaksi tersebut terjadi karena bunga ini  menyediakan pakan bagi serangga yaitu serbuk sari dan 

nektar sebaliknya tumbuhan Anaphalis javanica mendapatkan keuntungan dalam penyerbukan berupa 

pembuahan calon biji untuk kepentingan regenerasi spesiesnya. Sejumlah serangga terutama lebah dari Ordo 

Hymenoptera dan kupu kupu dari  Ordo Lepidoptera, stadium imago menggantungkan makanannya pada 

tumbuhan berbunga (Hadi et al., 2009). Dengan kata lain, serangga polinator  memberikan keuntungan  baik dari 

segi ekonomi melalui peningkatan produksi pertanian maupun peran ekologi melalui penyaluran aliran genetik 

dari satu tumbuhan ke tumbuhan lain dalam satu spesies serta mempertahankan keberadaan suatu spesies 

tumbuhan berbunga (Kremen et al., 2004).. Sebagian besar spesies tumbuhan berbunga di dunia bergantung pada 

serangga polinator untuk reproduksi seksualnya (Aizen et al., 2009).   

Keanekaragaman serangga polinator salah satunya dipengaruhi oleh kondisi habitat. Habitat Hutan 

Gunung Slamet dianggap sebagai batas peralihan antara hutan basah di kawasan dataran Sunda bagian barat dan 

hutan dengan kawasan relatif lebih kering di bagian timur pulau Jawa. Secara bio-geografis Gunung Slamet 

memiliki berbagai keunikan, antara lain kerena dihuni oleh berbagai spesies endemik dataran tinggi pulau jawa 

serta merupakan batas paling timur sebaran berbagai spesies jawa yang ada di bagian barat. Bentang alam serta 
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iklim yang menjadi unsur pengarah dan pengendali bentuk ekosistem serta susunan spesies anggota ekosistem 

Gunung Slamet kemungkinan sebagai penyebab perbedaan biodiversitas antara bagian barat dan timur dari 

kawasan tersebut (Maryanto et al., 2012). 

Penelitian serangga polinator pada tumbuhan genus yang sama Genus Anaphalis yaitu pada Anaphalis 

margaritacea sebelumnya sudah pernah dilakukan di pegunungan utara  Washington, Okanogan National Forest, 

diperoleh 11 spesies serangga polinator yaitu Andrena columbiana, Bombus bifarius, Colletes fulgidus, Halictus 

farinosus, Hylaeus aff. coloradensis, Hylaeus modestus, Lasioglossum anhypops, Melissodes microsticta, Osmia 

paradisica, Sphecodes sp., dan Stelis subemarginata (Wilson et al., 2010). Penelitian serangga polinator pada A.  

javanica belum pernah dilakukan, sehingga perlu adanya penelitian untuk mengidentifikasi keanekaragaman 

serangga polinator pada tumbuhan A. javanica karena berguna untuk menambah informasi ilmiah mengenai 

keanekaragaman serangga polinator pada tumbuhan Genus Anaphalis serta untuk kepentingan konservasi 

serangga dan tumbuhan A. javanica di Gunung Slamet.  

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat dirumuskan permasalahan yaitu bagaimana keanekaragaman 

serangga polinator pada tumbuhan A. javanica  di Gunung Slamet, Jawa Tengah dan bagaimana kelimpahan 

serangga polinator pada tumbuhan A. javanica  di Gunung Slamet, Jawa Tengah. Berdasarkan permasalahan 

tersebut, penelitian yang akan dilakukan di Gunung Slamet bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman 

serangga polinator pada tumbuhan A. javanica di Gunung Slamet, Jawa Tengah dan Mengetahui kelimpahan 

spesies serangga polinator pada tumbuhan A. javanica di Gunung Slamet, Jawa Tengah. 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi ilmiah mengenai keanekaragaman serangga 

polinator pada tumbuhan A. javanica di Gunung Slamet, sebagai landasan penelitian lebih lanjut serta untuk 

kepentingan konservasi serangga dan tumbuhan A. javanica di Gunung Slamet.  

 

METODE PENELITIAN 

A.Materi, lokasi dan bahan/alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah serangga polinator, tumbuhan Anaphalis javanica dan 

alkohol 40%. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kite netting, insecct envelope, toples, botol 

sampel, loop, kertas label, tali rafia, patok kayu, kemera digital, GPS, kompas dan alat tulis. 

Penelitian dilakukan pada tumbuhan A. javanica Gunung Slamet. Gunung Slamet merupakan salah satu 

gunung api aktif di Jawa Tengah, pada  ketinggian 3.428 m dpl dan posisi 7o14’30" LS & 109o12’30" BT. 

Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Juni-Agustus 2015.  

B.Teknik pengambilan Sampel 

Penelitian ini menggunakan metode survey dengan pengambilan sampel metode scan sampling (Martin & 

Bateson, 1993), yaitu mengamati dan menangkap  serangga yang hinggap pada bunga tumbuhan A. javanica 

sepanjang jalur  pendakian Gunung Slamet. Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 3 kali ulangan dengan 

interval waktu 30 hari. Serangga yang tertangkap dimasukan ke dalam insect envelope dan botol sampel yang 

sudah berisi alkohol 40%  untuk selanjutnya diidentifikasi di laboratorium Fakultas Biologi UNSOED. 

Variabel yang diamati yaitu keragaman serangga polinator dengan parameter jumlah individu masing-

masing spesies serangga polinator. 

C.Cara Kerja 

Pengambilan sampel serangga dilakukan dengan cara berjalan mengikuti jalur pendakian pada lokasi 

tumbuh A. javanica, mengamati dan menangkap serangga yang hinggap pada bunga tumbuhan A. javanica 

menggunakan kite netting dan difoto,  dilakukan pada pukul 07.00 - 13.00 WIB pada saat cuaca cerah yang 

dibagi menjadi 3 periode waktu yaitu pukul 07.00 – 09.00, 09.00 – 11.00 dan 11.00 – 13.00. 

Serangga ordo Lepidoptera yang tertangkap dimasukkan kedalam insect envelope dan ordolainnya dimasukkan 

ke dalam botol sampel yang berisi alkohol 70%. 

Penghitungan kerapatan tumbuhan A. javanica yang berbunga dengan metode garis berpetak dengan ukuran 

petak 10 x 10 meter sebanyak 20 petak pada tumbuhan A. javanica yang berada di sepanjang jalur pendakian. 

Sampel serangga diidentifikasi di Laboratorium Entomologi Fakultas Biologi UNSOED. Identifikasi dilakukan 

dengan mengamati sampel serangga kemudian dibandingkan dengan pustaka  Pengenalan Serangga Borror 

(1989) dan Flower Visitors and Pollination in The Oriental (indomalayan) Region Corlett (2004) sehingga dapat 

diketahui spesies serangga yang diperoleh. 
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D.Analisis Data 

Data keanekaragaman serangga polinator dianalisis menggunakan software Biodiversity Pro. Indeks 

Keanekaragaman (Diversitas) Berdasarkan Magurran (1988), yang meliputi :  

1. Indeks Shannon-Wiener : 

 
Keterangan :  

H  = Indeks keragaman Shannon-Wiener 

S  = Jumlah spesies 

Pi  = Proporsi sampel total berdasarkan spesies ke-1 

n1  = Jumlah individu spesies ke-1 

N  = Jumlah seluruh individu yang tertangkap 

Dengan kriteria : 

H’ <  1   = Sangat rendah 

H’ = 1-2  = Rendah 

H’ = 2-3 = Sedang 

H’ = 3-4 = Tinggi 

H’ > 4     = sangat Tinggi 

 

2. Indeks Shannon-Evenness 

 
1/ln S 

 

Keterangan:  

E  =  Indeks Kemerataan Shannon-Evenness 

H’  = Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener 

S  = Jumlah Spesies 

Dengan kriteria : 

E > 1   = Kemerataan tinggi 

E < 1   = Kemerataan rendah 

 

3. Indeks Dominansi Simpson’s 

D = Σ (Pi)2   

Keterangan: 

D = Indeks Dominansi 

Pi = Proporsi sampel total berdasarkan spesies ke-1 

ni = Jumlah individu spesies ke-1 

N = Jumlah seluruh individu yang tertangkap 

Dengan kriteria : 

D’ = 0 – 0,30       = Dominansi Rendah 

D’ = 0,31 – 0,60  = Dominansi Sedang 

D’ = 0,61 – 1,0   = Dominansi Tinggi 

 

Metode penelitian berisi paparan dalam bentuk paragraf yang berisi waktu dan tempat penelitian, 

rancangan, bahan/subyek penelitian, prosedur/teknik pengumpulan data, instrumen, dan teknik analisis data serta 

hal-hal lain yang berkaitan dengan cara penelitian, dengan panjang artikel 10-15% dari total panjang artikel. 

Rancangan penelitian dapat dibuat sub-judul sesuai kebutuhan seperti subjek penelitian, alat dan bahan (jika 

perlu), metode dan desain penelitian, teknik pengumpulan data, serta analisis dan interpretasi data.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.Kondisi umum lokasi penelitian 

 Penelitian dilakukan pada tumbuhan A. javanica area sekitar puncak di Gunung Slamet (Gambar 1) pada 

jalur pendakian posisi Timur Laut ( S 7o. 13.984’ dan E 109o.12.737’). Penelitian dimulai dari area tumbuh 

paling bawah  A.  javanica (2949 m dpl) hingga batas area tumbuh paling tinggi (3086 m dpl). Suhu udara dan 

kelembaban di lokasi penelitian pada saat pengambilan dan pengamatan sampel yaitu pukul 07.00 - 09.00 WIB 
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suhu 7oC – 14oC dengan kelembaban 51 % - 57 %, pukul 09.00 – 11.00 WIB suhu udara 14 oC - 23 oC dengan 

kelembaban 38 % - 54 %  dan pukul 11.00 – 13.00 WIB suhu 23 oC – 31 oC dengan kelembaban 32% - 44%. 

Tumbuhan lain yang tumbuh di wilayah tersebut selain A. javanica yaitu  Plantago mayor, Agrostis sp. dan 

Mycura javanica. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Lokasi tumbuhan A. javanica 

 

B.Spesies Serangga Polinator pada Tumbuhan A. javanica di Gunung Slamet. 

 

Serangga polinator yang ditemukan pada Tumbuhan A. javanica di Gunung Slamet adalah sebagai berikut: 

1. Eurema hecabe (gambar 2) 

Eurema hecabe merupakan spesies kupu-kupu dari famili Pieridae. Memiliki warna tubuh kuning lemon, 

bagian sayap atas warna kuning dengan tepi hitam, bagian bawah ditandai dengan titik-titik merah. Lebar sayap 

adalah 3,7 ± 0,787 cm dan panjang tubuh 1,4 ± 0,216 cm (Farzana & Fazal, 2013).  E.hecabe  merupakan spesies 

kosmopolit di daratan utama Asia (Rahayu, 2012) . Tumbuhan sumber pakan E. hecabe bervariasi seperti famili 

Apocynacea, Arecaceae, Asteraceae, Caesalpiniaceae, Euphorbiaceae, Mimosaceae, Rhamnaceae, Santalaceae, 

Theaceae, dan Verbenaceae (Peggie & Amir, 2006). Kupu-kupu mempunyai peran ekologis yaitu sebagai 

polinator sehingga berperan penting dalam memelihara lingkungan (Dendang, 2009). 

 

2. Eristalis lineata(gambar 3) 

Eristalis lineata merupakan serangga polinator dari Familia Syrphidae  Ordo Diptera. Familia Syrphidae, 

juga dikenal sebagai lalat bunga atau juga lalat Syrphid dan merupakan salah satu keluarga terbesar Diptera,  

lebih dari 5.000 spesies (Capinera, 2004).  Anggota diptera berperan penting dalam proses penyerbukan 

tumbuhan berbunga  kedua setelah Hymenoptera (Axel et al., 2013). E. lineata dewasa panjangnya dapat lebih 

dari setengah inci, memiliki corak kuning orange seperti lebah madu, namun secara morfolgi bisa di bedakan 

dengan mudah dari lebah madu karena E.neata memiliki batas antara dada dan perut yang tidak begitu jelas tidak 

seperti lebah madu yang memiliki batas dada dan perut yang jelas. Eristalis lineata hanya memiliki dua sayap, 

sementara lebah madu memiliki empat sayap. Warna tubuh cokelat tua sampai hitam, dengan tanda kuning 

orange pada sisi segmen perut kedua dan ketiga. Spesies jantan dan betina dapat dibedakan dengan mudah yaitu 

jantan memiliki mata yang lebih besar hampir bersentuhan antar kedua mata sedangkan yang betina memiliki 

mata yang kecil  (Pfiester & Kaufman, 2009). Kunjungannya Eristalis lineata ke bunga yaitu untuk mencari 

makan berupa nektar. Lalat bunga dewasa sering memakan nektar dari aster, krisan serta banyak tumbuhan 

bunga liar lainnya (Gilbert, 1986). 

3. Chrysolina polita 

Chrysolina polita yaitu spesies kumbang anggota famili Chrysomelidae Ordo Coleoptera. Kumbang ini 

berbentuk oval  bulat telur, panjang kumbang dewasa mencapai 7 mm. Warna tubuh hitam kecokelatan. 

Memiliki sungut atau antena hampir atau sama dengan panjang tubuhnya (Borror et al., 1996). Spesies C. polita 

atau  kumbang Chrysomelid jumlahnya melimpah pada hutan hujan tropis, merupakan kumbang herbivor 

memakan daun tumbuhan, namun saat musim bunga kumbang ini juga mengunjungi bunga untuk mencari 

makan yaitu daun  kelopak bunga  (Kato et al., 2008). Meskipun dalam kunjungan kebunga bukan mencari 

makanan berupa nektar atau polen kumbang Chrysomelid dianggap sebagai polinator, Momose et al.(1998) 

menyatakan spesies kumbang yang dominan mengunjungi bunga yaitu kumbang famili Chrysomelidae, 

Curculionidae dan Nitidulidae. Tiga famili tersebut dianggap sebagai penyerbuk, karena aktivitas mencari makan 
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pada bunga berjalan pada bagian bunga diantara serbuk sari dan putik membantu perpindahan beberapa butir 

serbuk sari sampai pada putik karena menempel pada kaki atau tubuh kumbang. 

 

3. Episyrphus viridaureus(gambar 4) 

E. viridaureus juga merupakan serangga ordo Diptera Familia Syrphidae atau biasa disebut dengan lalat 

kuning karena memiliki warna tubuh yang dominan warna kuning dengan belang hitam pada segmen 3 dan 4 

dari perut. Merupakan anggota famili Syrphidae, lalat ini sebenarnya merupakan penyerbuk yang sangat penting 

meskipun kurang efektif sebagai penyerbuk untuk mengangkut serbuk sari karena tubuhnya tidak terlalu berbulu 

dibandingkan lebah madu namun keberadaannya berlimpah sehingga E. viridaureus berperan penting dalam 

penyerbukan. Ketika kondisi suhu rendah, lebah madu tidak mampu melakukan aktivitas mengunjungi bunga  

namun E.viridaureus mampu melakukannya dan jumlahnya tetap melimpah (Gupta, 2011). 

 

4. Lucilia caesar (gambar 5) 

L.caesar atau lalat hijau merupakan Familia Calliphoridae dari Ordo Diptera. Meskipun spesies ini tidak 

terlalu populer sebagai polinator namun aktivitas lalat ini dalam kunjungannya ke bunga sangat membantu 

proses penyerbukan. Jumlah yang melimpah dan bergerak cepat dalam kunjungannya dari satu bunga ke bunga 

yang lain merupakan keunggulan dari lalat ini (Kunast, 2013). L caesar warna tubuh hijau mengkilap, panjang 5-

10 mm. Gerakannya cepat diantara bunga-bunga dan membawa serbuk sari yang menempel pada bulu-bulu 

tubuhnya (Niemirski & Zych, 2011). 

 

5. Xylocopa confuse (gambar 6) 

X. confusa merupakan spesies dari Ordo Hymenoptera yang tertangakap, X. confusa biasa disebut lebah 

tukang kayu karena sarangnya yaitu dengan membuat lubang-lubang pada kayu. Tubuhnya berwarna hitam dan 

besar, mempunyai panjang ± 25 mm dan seluruh bagian tubuhnya berbulu (Borror et al., 1992). Penyebarannya 

luas Sekitar  400 spesies Xylocopa , menghuni berbagai ekosistem di daerah tropis dan subtropis diseluruh 

dunia. Xylocopa adalah penyerbuk generalis yaitu mengunjungi banyak bunga dalam mencari makan (Gikungu, 

2012). Di Indonesia jumlah spesies X.ylocopa yang ditemukan sebanyak 3 spesies  yaitu X. latipes, X. confusa, 

dan X. caerulea (Kahono & Erniwati, 2009). 

 

B.  Spesies dan Kelimpahan Serangga Polinator pada tumbuhan A. javanica di Gunung Slamet 

Serangga polinator yang diperoleh dihitung jumlah spesiesnya sebagai kekayaan spesies dan dihitung 

jumlah individu setiap spesies sebagai kelimpahan spesies. Hasil pengamatan dan identifikasi sampel serangga 

polinator yang ditemukan pada tumbuhan A. javanica di Gunung Slamet Jawa Tengah pada bulan Juni-Agustus 

2015 diperoleh 364 individu dari 6 spesies ditunjukan pada tabel 1. 

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 1 serangga polinator yang paling melimpah yaitu pertama E. 

lineata jumlah total 219 individu dengan persentase 60,16%, kedua E. viridaureus 67 individu dengan persentase 

18,41 % dan L. caesar 38 individu dengan persentase 10,44%, sedangkan kelimpahan terendah yaitu spesies 

X.confusa Familia Apidae sebanyak 2 individu dengan persentase 0,55%. Dibandingkan penelitian sebelumnya 

pada Genus tumbuhan yang sama yaitu Anaphalis margaritacea Wilson et al.,(2010), kekayaan spesies serangga 

polinator pada tumbuhan A. javanica di Gunung Slamet lebih rendah yaitu pada A. margaretacea diperoleh 11 

spesies dan pada A. javanica 6 spesies dan tidak ada spesies yang sama dengan  serangga polinator A. 

margaretacea yaitu Andrena columbiana, Bombus bifarius, Colletes fulgidus, Halictus farinosus, Hylaeus aff. 

coloradensis, Hylaeus modestus, Lasioglossum anhypops, Melissodes microsticta, Osmia paradisica, Sphecodes 

sp., dan Stelis subemarginata. Hal ini di duga disebabkan iklim kedua lokasi yang berbeda yang mempengaruhi 

komposisi serangga polinator. Terdapat faktor yang mempengaruhi kekayaan dan kelimpahan  serangga 

polinator pada suatu habitat baik faktor biotik maupun faktor abiotik seperti yang dinyatakan oleh Saragih (2008) 

Kehadiran serangga polinator pada suatu habitat ditentukan oleh ketersediaan pakan pada habitat tersebut dan 

faktor abiotik lingkungan seperti penyinaran matahari dan suhu dapat mempengaruhi kehadiran populasi. 

Ketersediaan pakan serangga polinator pada suatu habitat berkaitan dengan jumlah bunga. Jumlah bunga 

A. javanica dihitung dengan menghitung kerapatan tumbuhan A. javanica yang berbunga. Kerapatan tumbuhan 

A. javanica yang berbunga terhadap kekayaan  dan kelimpahan serangga polinator ditunjukan pada gambar 8 

Kerapatan A. javanica yang berbunga setiap ulangan memiliki perbedaan yaitu pada ulangan I (0,028 

individu/m2), ulangan II (0,045 individu/m2) dan ulangan III (0,068 individu/m2), kerapatan A. javanica yang 
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berbunga mengalami peningkatan dari ulangan I sampai ulangan III. Perbedaan kerapatan A. javanica yang 

berbunga pada setiap ulangan terhadap kekayaan spesies serangga polinator tidak menyebabkan banyak 

perbedaan yaitu hanya berbeda satu spesies pada ulangan III yaitu ulangan I dan II (5 spesies) dan ulangan III (6 

spesies), hal tersebut karena pengambilan sampel dalam satu habitat sehingga komposisi spesiesnya tidak terlalu 

berbeda. Struktur habitat yang sama akan memiliki komposisi spesies yang sama antau hampir sama (Widhiono, 

2003). Sedangakan kerapatan A. javanica yang berbunga terhadap kelimpahan masing-masing spesies 

menunjukan bahwa kelimpahan serangga polinator yang kelimpahannya meningkat sebanding dengan 

meningkatnya keraptan A. javanica berbunga adalah  E. lineata dan E. viridaureus. Kelimpahan beberapa 

serangga tidak sesuai dengan pernyataan Maulana (2009) bahwa kelimpahan serangga polinator sebanding 

dengan jumlah bunga dan sangat berpengaruh terhadap  kelimpahan spesies serangga polinator. Hal tersebut 

karena masih ada faktor lain yang mempengaruhi kakayaan dan kelimpahan serangga polinator. Yuliani et al. 

(2013) menyatakan morfologi bunga serta faktor fisik habitat mempengaruhi kekayaan dan kelimpahan serangga 

polinator. Faktor lain yang menyebabkan kehadiran serangga polinator adalah adanya kompetisi dalam 

memperoleh makanan yang sama akhirnya dapat mendorong terjadinya perpindahan sekelompok serangga 

(Jumar, 2000). 

Morfologi bunga merupakan faktor penarik bagi serangga untuk mengunjungi suatu bunga. Serangga 

untuk mengunjungi bunga pertama kali tertarik yaitu terhadap warna mahkota bunga (Campbell et al., 2010). 

Bunga tumbuhan A. javanica memiliki mahkota berwarna putih. Serangga polinator yang melimpah ditemukan 

pada tumbuhan A. javanica merupakan serangga yang memiliki kesukaan atau preferensi terhadap morfologi 

bunga A. javanica. Hasil yang diperoleh serangga polinator yang paling melimpah yaitu pertama  E. lineata, 

kedua  E. viridaureus dan ketiga  L.caesar, sesuai dengan pernyataan Putra (2006) bahwa warna mahkota bunga 

sangat berhubungan dengan polinator seperti lebah biasanya menyerbuki bunga yang berwarna kuning, ungu, 

biru atau beberapa kombinasi warna tersebut, lalat, Syrphidae serta kumbang menyukai warna cokelat, kelabu 

dan putih, kupu-kupu menyukai warna kuning, merah dan biru (Putra, 2006). Ukuran bunga juga berpengaruh 

terhadap kunjungan serangga polinator, serangga polinator yang melimpah tentunya memiliki kesesuaian dengan 

ukuran bunga sebaliknya serangga polinator yang kelimpahanya rendah  umumnya kurang sesuai dengan ukuran 

bunga. Kelimpahan terendah serangga polinator pada A. javanica yaitu X.confusa, salah satu faktornya yaitu 

kurang sesuai dengan ukuran bunga hal ini sesuai dengan pernyataan Ramirez et., al (2012) Xylocopa dalam 

aktivitas mencari makan pada bunga  umumnya  menyukai bunga yang besar dan warna mencolok. 

Faktor lain yang mempengaruhi kehadiran serangga polinator pada suatu habitat yaitu faktor abiotik. 

Faktor abiotik yang mempengaruhi serangga polinator yaitu suhu, kelembaban udara dan intensitas cahaya. Hasil 

yang diperoleh  menunjukan pukul 07.00 – 09.00  dengan suhu 7oC – 14oC dan kelembaban 51% - 57%  hanya 

ditemukan E. lineata, E. viridaureus dan L.caesar(Ordo Diptera). Howlett et al (2013) menyatakan bahwa 

serangga polinator Diptera memiliki fleksibilitas yang besar untuk mencari makan khususnya pada suhu rendah. 

Serangga pollinator lain ditemukan melimpah di berbagai suhu dari <15 ° C- 30 ° C.( C. polita, E. hecabe dan X. 

Confuse) mulai ditemukan mengunjungi bunga A. javanica pukul  09.00 – 13.00 dengan suhu 14oC - 31oC dan 

kelambaban 32% - 54%. Faktor  suhu, kelembaban dan intensitas cahaya berpengaruh positif terhadap aktifitas 

jumlah individu serangga, sedangkan kelembaban udara berpengaruh negatif terhadap aktifitas jumlah individu 

serangga polinator (Chasanah, 2010). 

Faktor kompetisi nutrisi yang sama terjadi antara E. lineata, E.viridaureus dan L. caesar karena memiliki 

preferensi yang sama terhadap bunga A. javanica dengan kemampuan beraktivitas pada suhu rendah namun 

kelimpahan E. lineata jauh lebih tinggi dari kelimpahan E.viridaureus dan L.caesar dimana kelimpahannya naik 

pada ulangan II namun menurun pada ulangan III. Adanya kompetisi  spesies E.lineata, E.viridaureus dan L. 

caesar diduga menyebabkan berkurangnya kelimpahan suatu spesies. Salah satu faktor yang menyebabkan 

kelimpahan adalah adanya kompetisi dalam memperoleh makanan yang sama akhirnya dapat mendorong 

terjadinya perpindahan sekelompok serangga (Jumar, 2000). 

 

C.Keragaman Spesies Serangga Polinator   A. javanica di Gunung Slamet 

Keragaman spesies serangga polinator ditentukan dengan menghitung nilai indeks Shannon-Wiener (H’), 

Shannon-Evennes (E) dan Dominansi Simpson’s (D). (Tabel 2). 
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Tabel 2. Hasil Perhitungan Indeks  Shannon-Wiener (H’), Shannon-Evennes (E) dan  (D) Dominansi 

Simpson’s. 

 

S 

 

I 

 

H’ 

 

E 

 

D 

6 364 1,180 0,659 0,413 

Ket: S :jumlah sampel 

I :jumlah individu 

 

Keragaman adalah  hasil dari kombinasi kekayaan dan kelimpahan spesies. Suatu Komunitas dikatakan 

mempunyai keragaman tinggi jika komunitas itu disusun oleh banyak spesies dengan kelimpahan spesies yang 

sama atau hampir sama. Sebaliknya jika komunitas itu di susun sangat sedikit spesies dan hanya sedikit saja 

spesies yang dominan, maka keragaman jenisnya rendah (Soegianto, 1994). 

Kemerataan spesies serangga polinator pada A. javanica berdasarkan perhitungan Shannon-Evennes (E) 

diperoleh nilai 0,659. Berdasarkan kriteria indeks kemerataan E < 1 masuk kategori kemerataan rendah artinya 

kelimpahan spesies serangga polinator yang ada pada tumbuhan A. javanica tidak merata atau ada spesies yang 

mendominansi. Semakin tinggi nilai kemerataan menunjukan bahwa jumlah individu setiap spesies semakin 

seragam atau tidak ada spesies yang mendominansi spesies lainnya, sebaliknya semakin rendah nilai kemerataan 

menunjukan adanya spesies yang mendominansi suatu komunitas (Winarni 2005). 

Indeks Dominansi (D) serangga polinator pada tumbuhan A. javanica yaitu 0,413. Menurut kriteria nilai D = 

0,31 – 0,60 termasuk kategori sedang, terdapat spesies yang mendominansi spesies lain, hal ini didukung dengan 

hasil indeks kemerataan yang rendah yaitu E < 1 = terdapat spesies yang mendominansi. Dilihat dari kelimpahan 

juga menunjukan bahwa spesies E. lineata presentase kelimpahannya paling tinggi mencapai 60,16% artinya 

bahwa E. lineata mendominansi serangga polinator lain pada tumbuhan A. javanica. Nilai indeks dominansi 

mendekati nilai 0 menunjukkan adanya dominansi oleh satu spesies, nilai indeks mendekati nilai 1 maka 

komunitas semakin kompleks dan mantap (Odum, 1993 Hasil perhitungan diperoleh nilai indeks Shannon-

Wiener (H’) yaitu 1,180. Berdasarkan kriteria nilai H’ = 1-2 masuk dalam kategori kenaekaragaman rendah. 

Rendahnya kearagaman disebabkan kekayaan spesies yang rendah dan kelimpahan yang tidak merata atau 

sedikit spesies yang kelimpahannya tinggi, kekayaan spesies serangga polinator pada tumbuhan A. javanica yaitu 

6 spesies dan hanya E. lineata yang memiliki kelimpahan tinggi hingga 60,16%.   

 

Tabel 1. Spesies dan Kelimpahan Seangga Polinator pada  A. javanica di Gunung Slamet 

N Familia Spesies 
Ulangan 

Σ % 
I II III 

1 

2 
Syrphidae 

Eristalis lineata 34 63 122 219 60,16 

Episyrphus viridaureus 13 21 33 67 18,41 

3 Calliphoridae Lucilia caesar 11 18 9 38 10,44 

4 Apidae Xylocopa confusa 0 0 2 2 0,55 

5 Pieridae Eurema hecabe 3 4 4 11 3,02 

6 Chrysomelidae Chrysolina polita 8 14 5 27 7,42 

Σ 69 120 175 364 100 
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   Gambar 2. Serangga  Eurema hecabe                     Gambar 3. Eristalis lineate 

 

Gambar 4.  Serangga  Chrysolina polita                           Gambar 5.  Serangga  Episyrphus viridaureus 

 
Gambar 6.  Serangga  Xylocopa confuse                      Gambar 7.  Serangga  Lucilia caesar 
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Gambar 8. Diagram Kerapatan Tumbuhan A. javanica yang berbunga terhadap serangga polinator. 

 

 

SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI 

A.Simpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diperoleh dari penelitian dapat diambil kesimpulan yaitu 

keanekaragaman serangga polinator pada tumbuhan Anaphalis javanica termasuk kategori rendah (H’) = 1,180, 

(E) = 0,659 dan  (D) = 0,413). 

B.Saran 

Penelitian lebih lanjut serangga polinator pada  A. javanica perlu dilakukan di lokasi lain sehingga 

diperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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